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Abstrak

Herdasarkan perelition yang di lakukan aleh Martin Kivor podo tehiem 2005, Data tenlang
fren dalam pengiunaan obal -obaken menumukkan bahwa rati-rata fumlah obal g digrnokan
meningkal 1990-2003 2.2-2.7 per pasien. Hanva 40-50% dari pasien diperlakedean sesuai dengan
Pedoman pengobaian yiamdar.

Hosil Surved Keschatan Rumah  Tangeo ditahun 1986 memunjukkan 42,2%6 bay dan 40,6%
balita yang sakit disebabkan ISPA, [hata Puskesmas (1986) memnjukkan bahwa 3 0% bayi dan
43 1% ballfa penguniune mskesmar menderiia SPA. Pada SERT 1992 difemukan baohwa proporsi
kematian bayl akibal ISPA adaloh 36,086 df polongan wmur 14 tobem adalah 13.0% pang sedangkan
pada kelompok umur balita bevkisaor 2.3%, sebagion besar disebabkan oleh prewmonia. ek
miembanty mepurunkan mgka kemation balite kavena prenmonia, Sub. e P2ISPA Dis Jen. PPAM-
PLP telah membual Buky Pedomaon Pemberaniasan Penvakit ISPA.- Dalam buks tersebiid, telah bahnea
divebuthan salah sai fwjuarn progrars ISP vaite mesurunkan penggunaan anibionk don obal baiuk
yang kurang repat pada pengobatan penyakit I5PA (Enny Muchlastriningsih SKA).

Dengan  menggunatan Computing Approach  Cose-Hasedd  Reasorning  (CHR)  yang
dikomiinasikan  dergan Afporitma  Pembelajoran Mesin  (Mechine  Learning Algoritey)  Nearest
Neighbor (NN sebagol metodofog vamg dittrapkan poda sebuch sistem pemrfang kepriisar,
difaraplan mummipy wRILKE membaity mengurangt angha fexalahan delom pembertan obat dan resep
pada pasien.

Kara Kunci : Case-Bavedd Reasoning, Nearesi Neighbor, ISPA, Algoritma Klasifikass, Al Suiern
Penunjang Keputusan.

1. PENDAHULUAN

Pengobatan vang tidak tepat, tidak efektif dan
ekonomis tidak efisiennya penggunaan obat -
obat  wmumnya  dismati dalam  sistem
perawatan  keschatan  di seluruh  dunia,
tcrutama i negura-ncgora berkembang.
Mamumn, berbagai bentuk resep yang idak tepat
sering tidak diketahui oleh orang-orang yvang
terliban dalam pengambilan  kepulusan  pada
sektor keschatan atan pelayanan keschatan,

Penggunaan obal yang tidak sesumi aturan
hanya akan mempikan pasien Ironisnya,
pasien senng fdak menyadanmya Pola
pengobatan vang tidak rastonal (Treaniomal Dse

of Drug atan [RUDY semakin banvak temgedi
Bentuknya sa beropa pobfarmas  herupa
pemberian heberapa obal sekaligus yang tidak
perlu maupun pemberian antibiotik dan steroid
yang  berlebiban, mengutamaekon obal non-
generik untuk mengambal keuntungan, juga
obat-chatan  yang,  pemakatanoya i luar
indikasi resmi (off fabel wve), (D, Ambrose
Fealn, ),

Hal distas  berakibat Ffatal seperi vang
penehiftan yang di lakukan oleh Martin Khor
pada tabun 2005, Data teotang tren dalam
penggunaan obat -obatan menunjukkan hahwa
matg-rata jumlgh obat  vang dipunakan
meningkat  1990-2003 2,2-2.7 per pasen
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Hanyz 40-50% dari pasien diperlakukan sesua
dengan pedoman pengobatan standar,

Dan 4.7 juta kasus bam hepatins: B dan ©
terdapat 2 3 juin vang mengalim pengobatan
vang fidsk standar terjadi 160 000 kasps hary
HIV per tahun vang disebabkan oleh |5 miliar

injeksi per tahun.

Sedangkan 4% smwmpai 10% dan pasien rawat
imap memakh sakit menderita icaksi obat vang
memugikan di negara maju. Hal Imi adalah yang
keempat dar enam penyebab uiama kematbian
di. Ada peningkatan anki-mikroba, dengan
perlawanan hingga 70 hingga 90% ontuk ash
anfibiotik, bm perdama uwniuk diséntn
(shigella), preumonia (pneumokokus) atau
ISPA, ponore, dan infeksi mimah sakit (staph,
Aureus)

Dan fenomena di oatas, penyakit  poeumonia
merupakan penvakit yvang sering melands di
Indonesin dan  juga  sermg sckali  terjads
kesalshan dalam pengobatan. Penyakst Infeksi
Saloran Permapasan  Akut  (ISPA) masih
merupakan penyebab  wlama kesakitan  dan
kematian balita di mdonesiz yaitu scbesar
28%. WHO memperkirakan kematien akibat
preumonia mencapai 10% - 20% pertahun dari
seluruh jumlah hila tidak diben pengobatan
Kematian bahbita karena pneumoni  secars
nasiopal diperkirakan ferdapat 6 per 1000
balita per tahun stau sekatar 150,000 balita
pertabun.  Salah safu sasaran pemberantasan
penyakit ISPA pada balita adalah menurunkan
mngka kemotiam bahia akibat preamoma:

Haul  Surves Kesshaton Rumah  Tangga
(zelanputnya dizinghkat SKRET) 1984
menunjukkan 42.2% bayi dan 40,6% balita
vang sakit dizebabkan 15PA. Data Puskesmas
(1986) menunjukkan bahwa 5 1,0% bayi dan
43,1% balita pengunjung puskesmas menderita
ISPA. Pada SKRT 992 ditemukan bahwa
proporst kemaban bayn akibat ISPA  adulah
36,0% di golongan umur 14 tahun adalah
13,0% yang sedangkan pada kelompok umur
balita berkisar 23%  sebagian  besar
disehabkan oleh preumonia. Unduk membantu
menuminkan angka kematian balita karena
pneumonia, Sub. Dit. P2ZISPA [t Jen. PPM-
PLF  telgh membust Buku Pedoman
Pemberantasan  Pemyvakit 1SPA. Dalam baku
tersebut, telabh balbwa disebutkan salab satn
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tjuan  program  I1SPA  yaitu  menurunkan
penggunain antibiotk dan obat batuk yang

kurang tepal pada pengobatan penvakit [SPA
{Erny Muchiastriningsil SEA)

Caze Basedd Reazoning (CBE) aras vang
gering kita dengar sehapai penalaran berhasis
kasus memiliki sejaroh yang relatf muda
Metode i berasal dan penelitian dalam il
kogmtif. Kontribusi paling awal dan penelition
imi berasal dari Roger Schank dan rekan-
rekanmya di Yale University,

Selama penode 1977-1993, peneliian CBE
diangpap sebagai model tingkat tingg untuk
pemrosesan kopmbf. CBR  berfokus  pada
masalah  seperti bagaimana  manusia
mempelajan keterampilan baru dan bagaimana
manusia menghasilkan hipotesis tentang situasi
haru tersebat berdasarkan pada pengalaman
masa lolu mereka. Tujuan kegnitif ini berbasiz
peneliian untuk  membangun  sigtem
pendukung keputusan puna membantu orang
belmar (Sankar K. Pal & Simon 5. K. Shiu,
2004),

CHBR banvak dimanfaatkan untuk pengambilan
keputusan pada dunia  kedokteran, industr,
biznms, perckonomian, dan lmnova, karena
CBRE memungkinkan kita untuk bekerpa pada
pengalaman  masa lalu  tanpa  pemphaman
lengkap mckanisme yang mendasan dan
penehban yvang akan dilakukan. Begitu halnya
dengan penilitian ini, akan menerapkan metode
CBR unfuk wnmituk mengembanokan  sistem
keputieam  dnlam bidange obat obatan. Olleh
karena it diperlukan  alat  bantu  untuk
mengotomatisasi  pesgambilan keputusan
dengan menggunakan aplikasi vang
mensrapkan metode LBR schingga
pengambilan keputusan tersebut lebih efckiif
dan akurat, dan dapat di jedikam ascuan bagi
instansi kesehatan

1.1 Identifikasi Masalah

Berdnsarkan kKenyatnan yang telah di sebutkan

schelumnya, maka identifikasi masalah dan

penelitan im dapat i rumuskan sebagm
berikut:

1. [nperukan adanya sistem penunjang
kepumsan peneniuan obat ISPA yang
tepat bagi pasien, baik bérupa rancongan
dotaBased, sistemn, maupun softworenya,
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2. Belum adanya kriteria yang  doapat
digumakan untuk menentukan obar 1SPA,
sehmgea  diperukaon  sebagm  standard
pemilihan obat,

1.2 Buang Linghkup Masalah

Mengingat akan keterbatasan wakty, dan biays
maka reang lingkup pensliian im dibatas
pada: Case Basedd Keasoning akan di terapkan
dalam sistem penumang keputusan yvang akan
menentukan obat-obatan untuk ISPA  vang

tepat bagi pasien sesuai dengan parameter
vang i fenfukan.

1.3 Rumusan Masalah
Feromusan  mazdlah  dalam  penchfian  1m
acdalah:

I. Bagaimana menyusun  gistem  penanjang
keputusan berbasis case Bassdd reatoning
unfuk menentukan obat [SPA yang scsuai
afaw tepat bagi pasicn

!, Dogaimana menentukan kriteria  yang
digunakan untuk menentukan obat 1SPA
sebagrai standard pemnilihan obat,

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan Penglitian:

.  Mengadakan sistem penunjang keputusan
untuk menentukan obat ISPA yang tepat
hapi pasien dengan metode CRR.

2, Mendapatkan kritena kritena wang
digunakan untok menentuken obat 1SPA
sehapai standard pemilihan obat

1.5 Manfast Penelitian

Manfast darr peneliian i don beberapa seg

vakni:

I, Memberikan manfaat prekis adalah hasil
dan penclitian ini diharapkan bermanfaat
bagi pasien maupun fenaga medis untuk
menentukan obat [SPA vang tepat,

2. Memberikan Manfaat teoritis  semopa
dapat memberikan  sumbangan  bag
pengembangan teori pendidikan. Terutama
dalam pengembangan software berbasis
CBR

3. Diperolehnya informasi demgan evaluasi
inggl dengen  hualitas  perangkat  lunak
vang baik,
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2 LANDASAN TEDRI

2.1 Sistem Pendubung Keputusan

Sisfem  penunjang  Kepwiusan jugs  dikenal
dengan istileh DS (Dicision Support System),
dapat i artikan schbuah  usaha  untuk
mendapatkan solusi atau pemecahan masalah
dari permasalahan yang di hadapi, pemecahan
masalah mungkin banyak memust Keputusan
kepotusan  merupakan  rangkaian  tindakan
yang perlu dukoti dalam memecahkan maslah
untuk menghindari atau mengurangi dampak
negative atau untuk  memantaatkan
kesempatan, DSS menyvediskan  informasi
pemechan masalah  maopun  Kemampuoan
komumikaest dalam memecahkan mazalah semi
terstrukiur

Tahopan pengumbilan  keputusan  menurut
Herbert A. Simon, ahli Manajermen Pemegang
Nobel dan Camegie-Melton University yai ;

a  Kegiatan Inielijen, Mg anan
Iingkunean mencan kondisi — kondisi
vang periu diperbaiki.

b. Kepiatan yang merancang, menemukan,
mengemangkan  dan menganalisa

berbagai  altermative tindakan yang
tungkin,

c. Kegiatan  Memilih, Memilih  ato
rangkaian  tndakan  tertentu  dan

berberapa vang tersedia
d  Kepgiatan Menelaah, menilai pilihan -
pilifan vang Talu

1.1 Case-Hazedd Reasoning

Case-Basedd Reasoning (CBR) atau yang kita
kenal dengan sistern penalaran berbasis kasus,
bukaniah sebush  feknolog  seperti haloya
pemrogramen Lincar, jaringan saraf tiruan,
aloritma genetik ppmun CBRE  adalah
perpaduan antara model cognitif dan metode
uniuk membangun sebuah sistern pakar hal ini
i ungkapan oleh Janet Kolodner di faun 1993,
hal senada juga di ungkapkan oleh lan Watson
dalam artikeinya bahwa CBR adalah sebugh
metodologi bukan sebuah teknofogs.

{Case-Baredd reasoning (CBR) adalak teknik
penyelesman masalsh berdasarkan owledge
pengalaman yang lale Asmodt dan Plaea
{1994} menggambarkan tipe CBR schagal
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suaty proses melmekar vang terdin dan the
Jorr Rus:

[

Retricve, Mendapatkan kasus-kasus yang
munp dibandingkan dengan Kumpulan
kasus-Kasus dimasa lalu. Dimulai dengan
tuhapan mengenali masalah dan berakhir
ketika kasus vang ingin dicari solusinya
telah ditemukan seropa dengan kasus vang

teleh ada Tahapan yang ada pada retrieve
1 mkira Lok

g. ldentifikas: Masalah
b. Memula Pencocokan
e Menyeleksi

Reuse. Mengpunakan kembali kasus-kasus
vang ada dan dicoba untuk menyelesaikan
suaty miasalah sekarang. Beuse snatn kasus
dalam konteks kasus har terfokus pada
dua aspek vaito © perbedaan antara kasus
vang ada dengan kasus vang baruy dan
bagian mana dari retrieve case vang dapat
digunakan pada kasus vang bara, Ada dus
cara yang digunakan untuk me-reuse kasus
vang tefah ada yaitu : reuse solust dan
kasus yong telah ada (frangformatial
rewse | atan reuse metode kosus yong ada.

Revise, Merubah dan mengadopsi solusi
vang ditowarkan jikn perlu. Terdapat dua
fugas utama dan tahapan i yait |

it Evalussi Salo

Evaluazi solusi adalah bagaimana
hasil yang didapatkan setelah
membandingkan  solusi dengan
keadaan vang scbepamys. Hal i
hiasamya tshapan diluar dar sistm
CBR. Pada tshap evaluasi im sering
memerlukan waktu vang pamang
tergantung  dari  aplikasi apa yang
secang dikembangkan

b, Memperbaiki Keszalahan,

Perbaikkan suatu  kasns  meliputs
pengenalon  kesalohan  dori  solusi

4.
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ving dibuai dam mengambil atau

miemibuat penjelasan tentang
kesalahan tersebut,
Retain,  Tetap memakni  solusi  vang

ferakhir zebapai bagian dan kasus bare
Pada tahap imi terjadi suatn  proses
penggabungan dan solus: kasus yang bare
vang benar ke knowledge vang telah ada.
Terdapat tiga tahapan antara lamn : extract,
index dan infegrat.

RETAIM

gabunghan kecaiam
CREN-DAEE

RETREVE
dapatkan mesaaian
yang

| EREUE Eebe LTI

Craombar [ Tohan CRE

2.2 1I5PA

[SPA adalah infeksi saluran pernapasan yang
berlangsung sampai 14 han. Yang dimaksud
dengan saluran pemapasan adalsh organ mulai
dar hidung sampai gclembung paru, besera
organ-organ disekitamya seperti ¢ sinus, ruang
telinga tengah dan selaput par.

Sebagian besar dan infeks: saluran pemapasan
hanya bersifit ringan seperti batuk pilek dan
tiddk memerlukan pengobatan  dengan

anfibiotk,

namun  demikian  anak  akan

menderite preamoni bils infels pare ind idak
diohati  dengan antibiobk dapat mengakibat
kemustian,

I5PA dapat ditularkan melalul air ludah, darah,
bersin, wdars pernapassn yang mengandung

kuman vang terhimp oleh orang

sehal

kesaluran pemapasannya.




_ari

Tanda-tanda bahaya dapat dilihat berdasarkan
tanda-tanda klinis dan tanda-tanda laboratoris

Tands-tanda klinis:

1. Padas sistem respiratorik adalzh: tachypnen,
napas tak teratur (apnea), retraks dinding
thorak, nopns cuping hidung, cvanosis,
saara napas lemah atau hilang, grunting
expiratonr dan wheezing,

I. Pads sistom cardial adalah: tachycardin
beadycardiam, hypertensi, hypotensi dan
cardiac arrest.

3. Pada sistemn cerebral adalah ; gelisah,
mudah terangsang, sakit kepala, bingung,

4 Padn hal umum adalah : letih dan
berkeringat banyzk.

Tanda-tanda Inboratories:

1. Hypoxenmia,
2. Hypercapmia,
3. Acydosis
{metnbolik dan atan respiratorik),

Tands-tanda bahaya pada ansk golongan umur
2 bulan sampai 5 whun adatah. tidak bisa
minum, kefang, kesadaran menurun, stndor
dan giri buruk, sedangkan tanda bahaya pada
anik golongan umur kurang dad 2 bulan
sdalah: kurang bisa minum (kemampuan
MINUIMGYA menurun  amps  kurang - dan
setengah volume yang biasa diminummya),
kejang, kesadaran menurun. stridor, Wheezing,
demam dan dingin.

Pengobatan:

|, Pneuwmonia berat:  diberikan  anbbiotk
parenteral, oksigendan sebagainya,

2. Pneumonin:  diben  obat  anbibiotik
kotrimok=asol peroral, Bila penderita tidak
mungkin  diben  kotrimoksasol  atan
ternyata dengan pemberian kontrmoksasol
keadaan penderita menetap, dapat dipakai
obat antibiotik penganti vaitu ampisilin,
arnoksisilin stau penisilin prokam,

i. Bukan pngumonia: tanps pemberian obat
antibiotik. Diberikan perawatan di ramah,
untuk batk dapal diganakan obat batuk
tradisional atau obat batuk lain vang tidak
mengandung zat vang merugikan seperti
kodem, dekstrometorfan dan, antihistamin

EXFLORE - Jumal Sistew infarmasd dan Telematiks

Bila demam diberikan obat penurun panas
yaitu parasetamol. Penderita dengan gejala
batuk pidek bila pada pemeriksaan
teniggorokan didapst adanya bercak nanah
(eksudat) disertai pembesaran  kelenjar
getah beming dileher, diangeap schagal
radang  [enggorokan  oleh kuiman
streptococcuss dan harus diben antibiotik
(penisilin) selzma 10 hani.

3. Kerangha Pemikican

Crambar 2. Bagan Kerangka Pemiikiran

3. METODE PENELITIAN
3.1 Perancangan Penelitian

Dalam perancangan penelition mi penulis akan
membagi beberapa tugas vang akan di jadikan
sebagai kerangka kerja, dimana kerangka kerja
terseat akan menjadi scuan bagi penulis uniuk
menyelesaikan penelitian ini, Kerangka kerja
tessebul aksen digambarkan dalam  sebuaky
dizgram sebagm berikut:
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&
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¢ Elbirom o data DOL

¥ Msmhaagia Bk Paajilakiie

o ELA M LM SISTIM
Alsamdelos lumm
Pmjimbangan Scdmarr
L Salman
xphmmrEw =
Ui kdmatan wivm

MLUSA DATH i
Kavsrmuse rewrp r2ag di bsadben dedin
i g Eagdi BEilkas sdmirs

e brar 3. Peraecirigar Perreliiian

Penelitian akan di lakukan dalam cmpat tahap,
studi literatur, kemudian dilanjutkan dengan
menetapkan populasi dan sampel,
pembangunan sIsherm, sertn analisn
keberhasilan  sisterm  tersebut, Setiap tzhap
dilakukan secara bemurutan  untuk  lebih
mendapatkan hasil yang lebih baik.

Sclamm langkah-langkah prosedural di atas
penulis  jugpa  menpembangkan  pendekatan
penelition, sebagai acoan agar penelitian sesuai
dengan iujuan vang akan dicapa.

Crarabar +. Diagram Pendekaran Peneliian
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3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis Experimental karena
dilakukan dengsn menpadakan manipulas
terhadap obvek peneliton serta diadakan
kontrol terhadap vaniabel tertentu, Jika dilihat
melalui hasilnya maka penelifian ini berjenis
Applied Reseach (Penchinan Tempan) korena
mempunyai slasan prakos, keinginan unk
mengetabui, bertujuan agar dapat melakukan
sesunty yang lebih baik, efeknif, efisien.

3.3 Metode Penpumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa
cara, yaitu dengan smdi literatur melalu media
cetak  dan  elektronik, serta di lakukan
wawancira dengan pakar untuk mendapatkan,
dataBased vang berkaitan dengan Data Obat
Indonesia

3.3.1 Data (Primer dan sebunder)

1. Primer
Datn didapat dengan mencan  sumber
mengenal pengobatan 15FA, hal hal yang
dapat mempengaruhimys schingea akan di
dapatkan kritcria apa saja vang di amibil
para pakar dalam hal pengobatan ISPA

Tabel | Jenis IRPA

| i ERP A Lippale Uoram: i Lam
| Pocmiars ey | Rl sk il ke
i} el Didi

| gl prullEngoe
Im rewman deri b
el ki o el AL AT
L il
s el
b e beiirm e g
rad dan ol

[ TRYET
'ﬂ.}”fﬁd.n;

Tabel 2. Meacam-macam (bat T3P
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TRl

ekunder

Ekstraksi data obat di dapat dan buku Data
Obat Indonesia, sebagai contoh beberapa
bagian dari lembaran buku DOI ving
datanya akan di ekstrok dan dimasukan
kedalam dataHased obat

Tabel 3 Data Obhat Indonesa
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s n-w REBTRE
L QR S P i}
BBk LEAN RRAY, CRAT wha
[fe g
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i
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M ARTTUSE
| el [FALET R Rl
aritrgh s i=lin pndios

3.3.2 Penpumpulan Data

Pengumpulan data i lakukan dengan suty
literatur maupun interview, namun penulis
lebih banyak melakukan searching di situs
siis vang berisi pengalmnan pakar untuk
penghatan [SPA, juga data di dapatkan dengan
elektronisasi Data Obat Indonesia vang
terdapar dalam buku Data Obat [ndonesia

4. Metode Anslisis Data dan Pengokoran

Penelitam

Pada bagian im akan dilakukan proses
pembandingan  hasil penpukuran  penclitian
yang telah didapatkan sebelumnya  Adapun
metode  pembandingan  ini adalah  dengan
anphisa T-Teat, Metode mi digunakan karena -
fest dapat digunakan uniuwk menguji kecocokan
atas perbedasn pads suatu cksperimen yang
menggunakan saty kelompok sampel. Apabila
sebelum  melakukan  ekspenimen, peneliti
melakukan penpukuran awal (pre fest), maka
peneliti akan mempunyai dua kelompok nilai
vang berasal dari sam kelompok  sampel.
Apabila ekspenimen ity mempunyai dampak
terthadap  hasil (ujuan  sksperimen), maka
kedua  kelompok skor  terssbut  akan
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menunjukkanperbedasn  yang  signifikan,
Apabila hasil perhitingan fersebut berbeda
secara  signifikan, maka hipotess  diferima
Unmk it perlu diketahui beberapa wvariabel
yang menjadi parsmeter perhitungan pada -
legi,

1, Derajat kebebasan (dk), vyaim  suatu
angka yang menjelaskan sekumpulan
gkeor smpel vang bebas dari kesalahan.
Alpha, vaitu tingkat sigmfikang
pengujian, Besaran nilan yvang wmumiya
digunakan adalah 0,05,

3. Simpangan bsku (S5d) wvang dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

[t

E (a-)

-
n-1

(3.1

4, Standard error (3x) vang dapat dihitung
berdasarkan rumus scbagm benkut

e
=

G (32)

5. Sedangkan untuk nilai t, dapa dihirung
dengan rumus berikut:

K-
5I

{33)

Dan hasil perhitungan tersebut, maka t hifung
skan dibandingken dengan t tabel Jikn
perbedaannyn  signifikan, maks dimmpulkan
bahwa hipotesa ditcrima, Liniuk perhifungan
imi, dapat disederhanakan dengan
menggunakan fungsi dan Microsoft Excel
untuk Data Analyvis, Microsoft Excel dapat
digunakon untuk meén-generate perhitungan -
fest dengan lebih mudah dan cepat tanpa perlu
miclakukan perhifungan rumus secara detail
dan manual.

5. Tahapan Computing Approach dengan
Studi Kasus Masalah Penelitian

CBR memiliki empat tahapan wmum yaitu.

l. Retmeve
Mendapatkon  kasus-Kasus  mengenai
penanganan penyakit ISPA yang dilukukan
oleh pura pakor dun obat yang dibasilkan
dari  disgnosa  tersebut kKemudian
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mengenali masalah atou kasus baru yang
timbul dan berakhir ketika kasus wvang
mgin dicar  solusinya telsh  ditermukan
serupa  dengan kasus yvang telah ada
Tahapan vang ada pada retrieve mi antarn
lain
n  [ldentifikasi Masalah (Casa
Represenfation)
Pengumumpulan parameter apa sajs
vang i jadikan para pakar ook
mengidentifikasi  penyakn  15PA
Setelah di lakukan stidy eramr maka
didapatkan fenomens vyang terjads
antar penyakit ispa, gejula  gejula
tersebut dapat kita cari yang sejenis
dan kita jadikan kriteria vang termasuk
dalam gejala gejala vang akan terjads
ketika seseorang  terkena  infieksi
saluran pernafasan

Tabel 4. Daftar Penyakit {SPA

| beals 13F Crefllellman | Gepdslain

PHFLmONE MEEE | kzmk smdikd | kabi bembrals
| P aeeni dida | bws: darals
| E‘Eﬂ perafabin Viag Lepdl
Aemam

i ok [UPR kil L]
NrLlshmenrp ey ereipmat
ok rafa |

bz b

maim makm brkoaey |
il dib wrapnik
FpEE L L e
(= LIT]

Tekakuan iedi
el idinai M
Fumsuenia berindy beidada sl
Sl i Tk it Idak

ra dnda

il rpili

ruf s saban beviow g

Sty

am
dciak anlki

birkirngmar
Froramicatin Y man Lok
 1dnkepils mEldmpeas |
kel akoxam dan pyoi oot | Tesleakaiim deedi
ek satai
RN
| e
mmezsl
zbmags
L iab

aaaaaaaa

Diari tabel di atas kita bisa menank parameter
gejala apa sapa yang bisa di derita oleh pasien
yang terjangkit ISPA, seperti di bawah ini :
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Tabel 3. Kesimyprolar Cose Represenioiion
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E ™ bridih g bz, benfank
1]
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f— i3 TAT bl el
i . o iy
Sk a Hack (ILE 1
aTiok e T
e e -
3 Thidg )
% — _“ [ T-I:'\- |
3 Tacrar Ta Tidak’
[ gt Daia - ke o T 1

b. Memuolai Pencocokan {Case Indexing)
c.  Menyeleks: (Case Retrieval)

Pencocokan di mulai dengan memasukan nilai
nilai parameter dengan kasus yang di temukan.

I, Reuse
Setelah didapatkan hasil yang serapa maka
akan di ambil solusi berupa obat — obatan
apa  yang disorankan  untuk  posien
berdasarkan kasus vang teloh terjadi.

3, Bevise.

Merubah den mengadopsi solusi  yang

ditawarkan jika perlu. terdapat dua tugas

wiama dari tahapan ini yaio

1. Evaluasi Solusi.
Evaluagi solusi adafah bagasrmana hazil
yang didapatkan setelah
membandmgkan solusi dengan keadaan
yang sebenamya Hal ind  biasamya
tahapan diluar dari sisim CHR. Pada
tahap evaluesi ini sering memerlukan
waktu vang pamang tergantung  dar
aplikasi apa yang sedang dikembangkan,

2, Memperbaiki Kesalzhan
Perbaikan  susty  kasus  meliputi
pengenslan kesalahan dari solusi yong
dibuat dan mengambil atay membua
penjclasan tentang kesalahan tersebut

4. Refmin,

Tetap memaka solus yeng terakhir sebapa
bagian dan kasus baru. Pads tahap ini
terjadi sustu proses penpgabungan dari
solust kasus yang bary yang benar ke
knowledge yang telah ads. Terdapat tige
tahapan amtara lain ; extract, index dan
integrate.
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i 5. Mangkedan O HER dalam data ohar

5.1 Analisa Kehutuhan

Software ini akan di terapkan dan di uji coba
ke dokter maupun apotik schagai penunjong
keputusun dalam meneniukan resep. adanya
admin  untuk menginput DOT dan  basis
pengetshuan dan seorang end user wnmuk
menggunakan mesn CBR  tersebut  dan
menggunakan resep,

Sotftware ini terlehih dahulu akan di isi data
DO dengan parameter yang di tenfukan olsh
seorang admin, serfa admin akan menginput
basis pengeiahuan yang datanya di dapatkan
dari para pakar, jiks gemua sudah di lakakan
barulah end user dapat menginput kasus dan
pasien bam untuk mendapatkan resep.

Dalam  pengembimgan  software rersebut
behasa  pemrograman  Java  denpan
menggunakan [DE MNetbeans dipilih karena
mempenmidah dalam pembanguna software
karena berbasis GUI, Beberapa software di
alas methbutuhkan spesifikasi hardware yang
cukup besar apar kinerja dan kemampuannya
men jadi sesuai yang diharapkan

Berdpzarkan  anslisa  kebutuhan  maka
kebutuhan akan sisten yang minimum sdalah

gebagat benkut;

I, Sistem Operist Windows:
Windows XP propesional
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2. Processor;
Pentiumd, 3.0 GHz
3. Memory vang direkomendasikan;
2G8B
4. Kapasitas Harddizk:
[od GB
% Software:
[, Netbeans 6.8
2, MivSol

Selain im untuk membuat schuah  sistem
penentu obat i juga membutuhkan data data
obat vang beredar di Indonesia, data dats
tersebut  terdapat dalmm DO serta  basis
pengetahuan mengenai penyakit ISPA, yang
akan di olab datanya untuk dapat memprediks
resep seria ohat ohatan yang tepat bagi pasien

6. UML Dingram

6.1 Perancangan Lse Case Diagram

Diapram Uxe cave oi sini dijabarkan secara
grafis dengan menggambarkan imteraksi antars
gstern dan  pengguna.  Diagram Oye  case
berikut menggambarkan seorang user dan
admin  sebagai  pemguna  yang  skun
mengzunakan sistem CBR untuk menentulan
obat yang tepat bagi pasien sekaligus
menggambarkan bagaimana cora  pengguna
herintersksi dengan sistem vang dibangun,

ol
|
|
|
fl
I
i
v

Crambor 6, [ixe Cave Diagrom
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6.2 Perancangan SYequence Diagram

Diagram Seguernce menggambarkan interaksi
antar ohjek di dalam dan di sekitar sistem
(termasuk pengguna, display, dan sehagaimya)
berupa message vang digambarkan terhadap
waktu. Sequence diagram terdiri atar dimensi
vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-
objek vang terkait).

a. Perancangan Diagram Sequence Login
Dvagram berkut menggambarkan beberapa

kelas yang terdibat pada kegiatan login, ada
login form, cek hak akses, user, dan menu for.

e B =

I e

1
Wl i
|I.i.-dh:_P=—dl'
| | |
mr mrw g T |
| - Togi |_.| | |

Crermbear 7, Sequrence Diagram Admien Login

b. Perancangan Diagram Sequence Alses
Data DOT
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Crambor & Sequetvce Diagram Akses Do D0

. Perancangan Diagram Requence
Memasukan Data Gejals
i
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ey
B Rt e b T i b, g
Rl e — et i rorfe e e -
e T : m.:p.muu !
Ty By e
S~miamn | i
mmnmrm ¥
! '-_-E |'I |

Cramm b 9.5 Memeevirkan Data Gejale
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Diagram

d. Perancanpan

Sequence

Memasukan Dita Kasos

Crmahar 60 Moty Dot Kasus

e Perancangan Diagram
Memasukan Data Resep

Sequence

o T Akses Derig CHNesep

f. Perancangan [Magram
Menjalankan CBR

Sequence
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L

Cranhrr 13, Acivine Diagram Adenjalanko: COR

.3 Perancangan Class Diagram

6.2.1 Menjalankan CBR

[iakses User uniuk memjalankan Mesin
CBR

Crmhar [ lave [hageem

7. Pengujian Sistem
7.1 Whitebox Testing

Merupakan metode untuk mengetahui  cara
kerja suatu perangkat lunak secara internal
serta menjamin operasi-operasi intemal sesua
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dengan spesifikass  yang  telah  ditetapkan
dengan mengEunakan strukiur Kendali dan
prosedur yang dirancang.

Pelaksanaan pengujan white box antara laim:

. Menjamim seluruh independent path
dicksekusi paling sedikit satu kali,
Independent paih adalal jalur dalam
program yang menunjukkan palimg sedikit
saiu kumpulan proses ataupun kondisi
b,

2 Menjalam logical decision pada sisi true
dan firlze

3, Mengeksekust pengulangan (leoping)
dalam batas-batas vang ditentukan

4. Mengupi struktur data internal

Penpujian whitehor dapar dilmikan  dengan
melakukan penzukuran Kompleksitas
Siklomatiz, vmty pengukuran kuantitatf
terhadap kompleksitas logis dan grafik alir
suatu program, menggunakan formula:

V(G)=E-N+2

Crimana;

E = Jumiah edge grafik alir yvang ditandakan
dengan gambar panah

N = Jumlah simpul grafik alir yang ditandakan
dengan  gambar  lingkaran  sehingga
kempleksitas siklomatisnya

Fada Pengunan Whitebox Testing sistem
pemermgkatan ini akan dilakukan pada modul
yang melakukan pencarian jarak terdeka
(Nearexs)  dan snmpnl yang dihitung
mmilartasnya dan masing-mastng indikator,

7.2 Blackbox Testing

Mempakon metode untuk menguji  fangsi-
fungsi khusus dari aplikasi serta menguji input
dan ocutpul untuk Tngs yang ada tanpa
memperhatikan prosesnya.

Beberapa  jenis  kesalahan wyang  dapat
dhidentifikasi antara lain | Fungs Gidak benm
aan hilang, kesalaban sntar muka, kesalahan
pada struktur data (penpaksesan basis data),
kesalahan imisialisasi dan akhir program serta
kesalahan performas,

Meiode blackbhox adalah  pengujion  wrer
fnterface dimana setciah sistem pemeringkatan
perguruan tinggl dipublikasikan harus dapat

EXPLORE = Jursal Sistem baltemai d&en Tebamatia

dipastikan sistem  beroprasikan sesuni dengan
rancangan. Metode pengujian im diteraplkan
unfuk memastikan opakah @stem  berjalan
sesua dengan event yang dibenkan terhadop
sistemn, apabila keluaran yang dihasitkan sesuai
vang dibarapkan maka dapat dikatakan bahwa
sistern  peameringkatan  tersebat  lolos  dan
peneujian Mackbor.

Tabel 5. Hesil Pengnjion Blackbor

;1lp|| LRSS Fraie dwrpar Yrar i Houoi
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BOL b g sl Mirpappilion Farm
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Pengujian  imi  dilakukan rerhadap selorub
modul yang ada yang hasilnya sesum dengan
rancangan. Pada pengupan ini dilakukan juga
pengujian techadap input, proses dan output,
Berdasarkan output dan hasil pengujian, maka
dapat di simpulkan bahwa sistem telah lolos

tethadop proses pengajion Slackbor.
4. IMPLEMENTASI
4.1 Tarpet User

Sistem 1m  ditujukan sebagai  penunjang
keputusan untuk para penentu resep, seperti
dokter di rumab sakit, memboka prakick
sendini maupun mantn yang ada di beberapa
tempal. Sigtem mi berfungsi sebagai penunjang
keputusan, yang aken memberken tign bugh
siron resep vang berasal dan kasus kasus yang
telah  ferjadi, sehingga akon & ca;
kedekatonnya dengan kasus vang ada

Target wser temuiama sekall di mjukan untuk
mantrl, maupun dokie umum yang mereka
tidak mempelajan secars mendalam  suatu
penyakit tertentu misalkan saluran pernafasan,
sehingga i harapkan software mi  dapat
menjadi  rujukan sebagm  sebuah  alternatif
keputusan untuk menentukan resep vang tepat.
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4.2 VWakiu

Wakiu implementasi sistem dilakukan setelah
gistemn dan software selesm di baat,

Inpur Case Based

et IQMOSIEE O
ih: 80510 Dun T days —
R :
A
Y
Tusting Similaitas Kasus

Skat: LGOSHAO 1D¢ 2

Fmib; ZLA0S0 Das: 3 dns L“
Res: §
-

Ay

Implementasi pada user {h.-
J et sisio @ 3

Faish: 01 W00 Dume 7 s
B r::q
Reporing Fser " s
Start: D200 D¢ 4 W
Freshi; 0270610  [Onw: 1 day?
RS

4.3 Sirategi Implementasikan

Dalam mengimplementasikan sistem ini oda
beberapa  tahap wvang di  lakukan unmk
memastikan apokah seftware dem sistem ni
dapat i pakai, tahapan  ferselan  schagai
berikut;

1. Penginputan Case Based berdasarkan resep
dari  dokter spesialis, aftap  bahkan
penginputan case Basedd dilakukan oleh
dokter spestalis itu sendiri,

2, Testing software untuk dicari apakah saran

vang i supuhkan sebapai hasil  akhir

pencliian ini sedah sesual dengan imtuisi
para pakar.

Implementasi dilakukan pada mantm atan

dokter sstempat apabila software manpan

basis pengetahuan sudah dapat

diperianggung jawabkan,

il
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5 SIMPTTLAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasi] penelitian, yvang dimulal dan

tahap perancangan hinppas pengujien Sistem

Pemeningkatan  dengan  mengimplemiasikan

Metodologi  Caze-Basedd Ressoning maka

dapat diambil kesimpulan:

|. Implementasi Meodologi Cased-Based
Reascning dapat  ditcrapkan  untek
menentukan obat dalam  hal ini
terapkan pada penyakit 15PA.

2. [Kriteria kriteria  diterapkan  dapat
digunakan untuk mencniukan obat TSFA
sebaga standard permilibhan obat.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan techadap
Implementasi Metede Case-Basedd Ressoning
Pada Pemennekatan Perpursen tinggl maka
saran vimg dinsulkan adalah sebagai berikur

. Penerapan Case Basedd Reasoning dapat
di. kembanpkan untuk penvakit lainmwe,
cukup dengan menpganti pejala  dan
kriteria yanp berkaitan dengan penyakat
tersebut

Sistem Penunjang Bepuiusan i dapat di
kembangkan daluom media situs, sehingga
para  pengambil  Keputusan | dapat
berinteraksi secara online.

at
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